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SUMMARY

RIZKI WILHEPPL The Growth of Young Gambir (Uncaria gambir Roxb.) on
Intercropping with Fruit Crops. (Supervised by MARLINA and FIRDAUS
SULAIMAN).

The objective of this research is to investigate the effects of fruit crops on the
growth of young gambir on intercropping. The experiment was conducted in gambir
field at Toman village, Bébat Toman, Musi Banyuasin, from November 2003 till
June 2004.

Design methods of the research was randomized block design with five
treatments and three replications. Each unit of treatments was gambir planted with
fruits crop e.g : rambutan, mangoes, orange, papaya, and one unit of gambir as
monoculture cultivated. The treatments were symbolized with : GO = monoculture
gambir, G1 = gambir and rambutan, G2 = gambir and mangoes, G3 = gambir and
orange, and G4 = gambir and papaya.

The result of growth the young gambir planted as intercropping with fruits
crop show that the treatments of various intercropping system gave the best effect to
the vegetative growth of young gambir. Gambir and rambutan gave the best effect
for diameter raising of main stem, leaves that ready to harvest. Intercropping gambir

with rambutan gave the same relative response with the growth of gambir

monoculture.



RINGKASAN

RIZKI WILHEPPI. Pertumbuhan Gambir (Uncaria gambir Roxb.) Muda Pada
Tumpang Sari Dengan Tanaman Buahan (Dibimbing oleh MARLINA dan
FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanaman buah-buahan
terhadap pertumbuhan gambir muda pada pola tumpang sari. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan November 2003 sampai Juni 2004 di kebun petani, di Desa
Toman, Kecamatan Babat Toman, Musi Banyuasin.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan lima perlakuan yang diulang tiga kali. Perlakuannya adalah GO =
gambir monokultur, G1 = gambir dan rambutan, G2 = gambir dan mangga, G3 =
gambir dan jeruk, dan G4 = gambir dan pepaya.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perlakuan berbagai jenis buahan
pada pola tanam tumpang sari memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman gambir muda. Perlakuan gambir dan rambutan memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertambahan diameter batang utama, pertambahan total
jumlah daun, dan jumlah ranting siap panen dibandingkan dengan perlakuan
tumpangsari dengan mangga, jeruk, dan pepaya. Pertumbuhan gambir pada tumpang

sari dengan rambutan relatif sama dengan pertumbuhan gambir secara monokultur

sampai sembilan bulan setelah tanam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

" Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) merupakan salah satu komoditas
perkebunan unggulan daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Tanaman gambir di Desa
Toman telah diusahakan turun temurun secara tradisional.

Komoditi gambir selama ini hanya dikelola dalam bentuk usaha perkebunan
rakyat. Pada tahun 1999 volume ekspor gambir tercatat sebanyak 2.404.580 kg
dengan nilai US$. 3.386.589,3. Volume ekspor ini mengalami penurunan sebesar
33,9 % dari tahun sebelumnya (Kanwil Perindag Sumbar, 1999 da/am Buharman et
al., 2001). Hasil gambir dari Sumatera Barat, merupakan bahan mentah yang sifatnya
konvensional, yang kandungan katekin dan tanninnya sangat beragam dan belum
memenuhi syarat untuk industri. Sekitar 70 % gémbir dari Indonesia, diekspor ke
India melalui Singapura yang mengolahnya menjadi bahan setengah jadi (Linkenheil
dan Steinmann, 1999 dal/am Buharman et al., 2001).

Gambir memiliki manfaat yang cukup banyak, yaitu selain digunakan untuk
menyirih, juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan bahan baku, seperti :
industri farmasi, kosmetik, industri penyamak kulit, bahan baku pewarna untuk batik,
penjernih bir, bahan pencampur astrigent, antiseptik, obat kulit terbakar, obat sakit
perut, dan ramuan cat. Secara modemn gambir dimanfaatkan oleh industri farmasi,
seperti yang dilakukan oleh perusahan Zyma, Swiss yang melakukan isolasi katekin
untuk digunakan sebagai obat penyakit hati. Jepang saat ini mengembangkan gambir

untuk permen pelega tenggorokan, sedangkan di Singapura gambir digunakan



untuk obat sakit perut dan gigi. Oleh karena itu, pada saat ini gambir memiliki
banyak kegunaan, sehingga mempunyai prospek baik dimasa depan (Rosyid dan
Wibawa, 1996).

Nilai ekonomi tanaman gambir terdapat pada kandungan bahan kimia
getahnya berupa tannin, katekin, tannin kateku, kuersetin, lilin, lemak dan lendir,
yang paling banyak digunakan saat ini adalah katekin dan tannin (Bakhtiar, 1991).
Pengembangan komoditas tersebut perlu dipacu terutama pada daerah yang dulunya
menjadi  daerah produsen gambir di Indonesia. Pengelolaan budidaya dan
pengolahan hasilnya harus lebih profesional dengan memakai teknologi hasil
penelitian yang sudah tersedia (Idris dan Adria, 1997).

Daerah Sumatera Selatan telah lama dikenal sebagai penghasil gambir, dan
sentra produksi gambir adalah Desa Toman, Kecamatan Babat Toman, Kabupaten
Musi Banyuasin. Gambir di daerah ini telah diproduksi dan di ekspor sejak tahun
1990-an (Heyne, 1987). Sebagai salah satu komoditas ekspor tentunya tanaman
gambir memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan dan dibudidayakan.
Akan tetapi, penelitian terhadap tanaman gambir ini masih sedikit sekali, khususnya
untuk daerah Sumatera Selatan, terutama dari segi agronominya. Gambir masih
diusahakan secara monokultur dan sangat jarang petani setempat melakukan
penanaman gambir secara bersamaan dengan tanaman jenis lainnya seperti tanaman
hortikultura atau lebih spesifiknya tanaman buah-buahan. Petani di desa Toman lebih
memilih tanaman karet sebagai tanaman utama dan gambir sebagai tanaman sela
yang berada di gawangan jarak tanam karet. Setelah tanaman karet besar dan
menghasilkan maka tanaman gambir akan tertutup oleh kanopi karet (Harmida et al,

2003). Walaupun gambir telah lama dikembangkan, tetapi pembinaan terhadap



komoditas ini masih sangat terbatas. Sampai dengan tahun 1990, untuk budidaya
gambir masih sangat tradisional yang mengakibatkan produktivitas tanaman per
satuan luas dan mutu hasil relatif rendah dan tidak menguntungkan sehingga banyak
areal gambir tergeser oleh komoditas lain (Idris dan Adria, 1997).

Permasalahan yang terjadi yang dialami petani gambir selama ini adalah
kurangnya informasi yang didapat terutama teknologi budidaya, pengolahan hasil,
pasar dan pemasaran. Hal ini menyebabkan petani selalu melakukan pengelolaan
tanaman secara tradisional, yaitu dengan teknologi budidaya yang relatif sederhana
dan teknologi pasca panen yang sangat sederhana. Akibatnya produktivitas dan
pendapatan petani gambir masih rendah, dan sangat tergantung pada pemberi
modal/toke (Hasan et al., 2000).

Pengaturan jarak tanam dapat menentukan tingkat produksi. Penanaman di
luar batas minimal (terlalu rapat) mengakibatkan persaingan antar tanaman relatif
tinggi, sehingga pertumbuhan tidak optimal. Sebaliknya penanaman dengan jarak
yang lebar selain tidak efisien dalam penggunaan lahan, juga memberi peluang lebih
besar terhadap perkembangan gulma yang utama dalam hal unsur hara dan cahaya.
Penelitian di Kebun Percobaan Laing (Solok), menunjukkan bahwa dengan jarak
tanam 2 x 2 m (populasi 2.500 tanaman/ha) dapat memberikan produksi paling tinggi
( Idris dan Adria, 1997).

Usaha pertanian selalu diarahkan untuk mencapai hasil maksimum. Berbagai
cara dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, diantaranya dengan menetapkan pola
tanam. Pola tanam merupakan faktor penentu yang sangat penting atau merupakan
ujung tombak dari sistem produksi tanaman. Pola tanam yang baik harus dapat

memanfaatkan dan mengintegrasikan komponen-komponen yang tersedia seperti



lahan, iklim, air, jenis dan varietas tanaman, masukan-masukan, teknik budidaya,
pasar, dan sebagainya (Sutidjo, 1990).

Penanaman dua atau lebih tanaman secara campuran dalam sistem
tumpangsari perlu memperhatikan perbedaan sifat di antara jenis - jenis tanaman
dalam pemanfaatan cahaya matahari dan faktor lingkungan lainnya. Kombinasi
tanaman yang tepat pada sistem tumpang sari dapat meningkatkan efisiensi tanaman
dalam menggunakan cahaya matahari, air, dan hara sehingga memberikan hasil yang
optimal. Seperti halnya tanaman yang tinggi dengan tanaman yang rendah akan
membentuk suatu kanopi yang lebih efisien dalam penggunaan cahaya matahari.
Demikian pula tanaman dengan sistem perakaran dalam dan dangkal seperti
tanaman dikotil dengan monokotil akan terjadi suatu distribusi perakaran yang
merata, sehingga tidak saling mengganggu diantara tanaman yang dicampur
(Heddy et al., 1994). Pada sistem tumpangsari, kompetisi antara komponen tanaman
tidak akan éda kecuali terjadi tumpang tindih pada daerah perakaran. Secara alami
akar tanaman akan sulit berkembang pada daerah yang telah terkuras unsur haranya
oleh akar tanaman lainnya (AVRDC, 1990)

Menurut Rosyid dan Wibawa (1996), hasil panen gambir yang diperoleh
dalam sistem tumpangsari lebih rendah bila dibandingkan dengan sistem monokultur.
Namun dengan sistem ini diperoleh beberapa keuntungan, yaitu lahan kosong di
antara gawangan karet dapat dimanfaatkan, meningkatkan pemeliharaan kebun karet,
dan memberikan pendapatan lebih dini.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tanaman gambir umumnya di

usahakan hanya secara monokultur oleh petani, maka perlu diadakan suatu penelitian



tentang pengaruh pola tanam tumpangsari dengan tanaman hortikultura, khususnya

buah-buahan, terhadap pertumbuhan gambir muda.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan gambir muda pada

pola tanam tumpangsari gambir dengan tanaman rambutan, mangga, jeruk, dan

pepaya.

C. Hipotesis

Diduga pertumbuhan gambir muda pada pola tanam tumpangsari dengan
tanaman buah-buahan akan berbeda pada jenis tanaman buahan yang berbeda yang di

tanam secara bersamaan dengan tanaman gambir.
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